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 Abstract. The purpose of this study was to determine how the influence of Wayang 

Flannel media (WAFFLES) on the ability to listen to stories of Cikupa State 

Elementary School students before and after the application of flannel puppet 

media (Waffles). This research method is quantitative, this type of research is 

Quasi Experiment with Nonequivalent Control Design. Sampling in this study 

used probability sampling techniques. This study involved 59 students, grade II of 

Cikupa State Elementary School. The sample studied was 59 students of grades 

IIA and IIB. Data collection was carried out with initial and final tests of six 

questions, observation, interviews, and documentation. Data were analyzed 
descriptively quantitatively. The results of the study showed that WAFEL 

(Wayang Flannel) media can improve students' listening skills if given WAFEL 

(Wayang Flannel) media entitled ants and grasshoppers. From the results of the 

hypothesis test with the testing criteria if the value of Sig. (2-tailed) <0.05, then 

Ho is rejected and Ha is accepted with a significance level = 0.05, obtained a value 

of 0.005 so it can be concluded that Ho can be rejected and Ha is accepted, and 

the level of effectiveness is proven by the n-gain score test of 66.57 which is 

included in the criteria for being quite effective. This shows that WAFFLE media 

affects students' listening skills. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana pengaruh 
media Wayang Flannel (WAFEL) terhadap kemampuan menyimak cerita siswa 

SD Negeri Cikupa sebelum dan sesudah media Wayang Flannel (WAFEL) 

diterapkan. Metode penelitian ini adalah kuantitatif, jenis penelitian ini Quasi 

Exsperimen dengan desain Nonequivalent Control Design. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling. Penelitian ini 

melibatkan 59 siswa, kelas II SD Negeri Cikupa. Sampel yang diteliti sebanyak 

59 siswa kelas IIA dan IIB. Pengumpulan data dilakukan dengan tes awal dan 

akhir sebanyak enam soal, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

WAFEL (Wayang Flannel) dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa 

jika diberikan media WAFEL (Wayang Flannel) yang berjudul semut dan 
belalang. Dari hasil uji hipotesis dengan kriteria pengujian jika nilai Sig. (2-tailed) 

< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan taraf signifikan = 0,05, diperoleh 

nilai 0,005 sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa dapat dinyatakan Ho ditolak 

dan Ha diterima, dan tingkat keefektifannya dibuktikan dengan uji n-gain score 

sebesar 66.57 yang termasuk dengan kriteria cukup efektif. Hal ini menunjukkan 

bahwa media WAFEL (Wayang Flannel) mempengaruhi keterampilan mendengar 

siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, nilai moral, dan sikap seseorang terhadap lingkungannya (Rahman 

et al., 2022). Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya. 

Tujuannya adalah agar mereka memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam, di mana konten lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih 

berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat 

peserta didik. Proyek untuk menguatkan pencapaian Profil Pelajar Pancasila dikembangkan 

berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan pemerintah. Proyek tersebut tidak diarahkan untuk 

mencapai target capaian pembelajaran tertentu sehingga tidak terikat pada konten mata 

pelajaran (Yulianti et al., 2022). 

Pembelajaran merupakan aktivitas sistematis yang melibatkan berbagai komponen yang 

saling bergantung, bersifat komplementer, dan berkesinambungan. Pembelajaran dapat 

diartikan sebagai proses belajar yang menuntut siswa untuk aktif mempelajari materi sehingga 

dapat dikuasai dengan baik. Proses pembelajaran adalah inti dari keseluruhan kegiatan 

pendidikan, karena keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada kualitas proses belajar 

yang terjadi (Sudarta, 2022). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang pendidikan dasar dan menengah dapat 

menggunakan strategi pembelajaran yang efektif dan tepat. Strategi tersebut perlu 

memperhatikan berbagai komponen pembelajaran agar mampu meningkatkan kemampuan 

kognitif, afektif, psikomotor, dan keterampilan menyimak siswa (Putri et al., 2022). Namun, 

dalam praktiknya masih banyak siswa yang menganggap pembelajaran Bahasa Indonesia 

kurang menarik. Menurut Sari et al. (2023), hal ini dapat disebabkan oleh penyajian materi 

yang monoton, rendahnya motivasi siswa, kurang optimalnya kemampuan guru dalam 

mengajar, serta ketiadaan media pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, media pembelajaran 

yang menarik dan inovatif diperlukan untuk meningkatkan semangat belajar siswa. 

Salah satu keterampilan berbahasa yang diajarkan di sekolah dasar adalah keterampilan 

menyimak. Menyimak merupakan proses awal sebelum seseorang mampu berbicara, 

membaca, dan menulis. Kegiatan menyimak meliputi mendengar, mengenali, memahami, 



Rachmah & Suryaman, Pengaruh Penggunaan Media WAFEL (Wayang Flanel) …           7668 

 

mengevaluasi, dan memberikan tanggapan terhadap pesan yang disampaikan melalui bahasa 

(Nurhanani et al., 2020). 

Materi fabel dapat memberikan pengalaman belajar yang berkesan karena melibatkan 

siswa dalam kegiatan membaca, mendongeng, dan memerankan tokoh. Aktivitas ini membantu 

pesan dalam cerita lebih mudah diingat (Gustiawati et al., 2020). Salah satu media yang dapat 

mendukung pembelajaran tersebut adalah wayang flanel. Media ini memudahkan siswa dalam 

bercerita, membuat pembelajaran lebih menyenangkan, serta membantu meningkatkan 

keterampilan menyimak (Muthohharoh et al., 2021). Selain itu, wayang flanel juga dapat 

digunakan sebagai sarana pendidikan nilai budaya dan moral. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeyahui pengaruh penggunaan media WAFEL (Wayang Flannel) terhadap kemampuan 

menyimak belajar siswa kelas II di SD Negeri Cikupa.  

 

METODE  

Da$la$m Penelitia$n ini peneliti mengguna$ka$n meto$de penelitia$n kua$ntita$tif. Meto$de 

kua$ntita$tif a$da$la$h meto$de penelitia$n mengguna$ka$n a$ngka$ da$n sta$tistik da$la$m pengumpula$n 

serta$ a$na$lisis da$ta$ ya$ng da$pa$t diukur da$n penelitia$n ini juga$ berifa$t la$pa$nga$n (field resea$rch). 

A$da$pun esa$in penelitia$n ya$ng diguna$ka$n a$da$la$h Qua$si Experiment. 

Tabel 1. Desa$in Penelitia$n 

Pretest Perlakuan Posttest 

O$1 X O$2 

 

Ketera$nga$n: 

O$1 : Nila$i Pretest (sebelum diberika$n perla$kua$n) 

X : Perla$kua$n 

O$2 : Nila$i Po $sttest (setela$h diberika$n perla$kua$n) 

 

Da$la$m ra$nca$nga$n ini, a$da$ dua$ kelo $mpo $k subjek dima$na$ sa$tu menda$pa$t perla$kua$n da$n sa$tu 

kelo $mpo $k seba$ga$i kelo $mpo $k co$ntro$l. Kedua$nya$ mempero $leh pra$tes da$n pa$sca$tes. Pa$da$ desa$in 

ini, test dil a$kuka$n dua$ ka$li, ya$itu pretest da$n po $sttest. Tes a$wa$l (pretest) dila$kuka$n sebelum 

kela$s diberika$n perla$kua$n denga$n tujua$n untuk mengeta$hui kema$mpua$n a$wa$l ya$ng dimiliki 

peserta$ didik. Sela$njutnya$ dila$kuka$n da$n dia$da$ka$n test a$khir (po$sttˆest). Da$ri ha$sil po $sttest 

tersebut, ma$ka$ a$ka$n diketa$hui a$pa$ka$h pengguna$a$n media$ pembela$ja$ra$n wa$fel (wa$ya$ng fla$nnel) 

lebih ba$ik diba$ndingka$n denga$n ya$ng mengguna$ka$n media$ pembela$ja$ra$n ga$mba$r ya$ng a$da$ di 

buku pa$ket da$la$m meningka$tka$n kema$mpua$n menyima$k cerita$. (A$bra$ha$m & Supriya$ti, 2022) 
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A$da$ bebera$pa$ jenis instrument penelitia$n ya$ng diguna$ka$n ya$itu a$ngket, lemba$r wa$wa$nca$ra$, 

do$kumenta$si da$n o $bserva$si. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Uji Normalitas  

 Uji no $rma$lita$s penelitia$n mengguna$ka$n rumus uji Sha$piro$-Wilk ya$ng da$pa$t diliha$t pa$da$ 

Test o$f No$rma$lity setela$h dio $la$h denga$n SPSS fo$r windo$ws rela$se 27. Pengujia$n no $rma$lita$s 

pa$da$ penelitia$n ini diguna$ka$n untuk mengeta$hui a$pa$ka$h da$ta$ ya$ng dida$pa$t da$ri pro $ses 

pembela$ja$ra$n suda$h no $rma$l a$ta$u tida$k no $rma$l, pengujia$n ini dila$kuka$n denga$n menga$mbil nila$i 

pretest da$n po$sttest. Uji no $rma$lita$s ini bisa$ dila$kuka$n denga$n ketentua$n jika$ nila$i signifika$nsi 

(Sig) > 0,05 ma$ka$ da$ta$ penelitia$n berdistribusi no $rma$l, seba$liknya$ jika$ nila$i signifika$nsi (Sig) 

< 0,05 ma$ka$ da$ta$ penelitia$n tida$k berdistribsusi no $rma$l.  

Tabel 2. Hasil uji normalitas 

  

Kela$s 

Sha$firo$ Wilk 

Sta$tistic Df Sig. 

Kema$mpua$n 

Menyima$k 

Pretest Kela$s Ko $ntro$l .971 31 .541 

Po$sttest Kela$s Ko $ntro$l .954 31 .207 

Pretest Kela$s Eksperimen .963 28 .411 

Po$sttest Kela$s Eksperimen .958 28 .309 

 

Berda$sa$rka$n Ta$bel di a$ta$s ba$hwa$ ha$sil pretest kela$s co$ntro$l 0,541 > 0.05 da$n po $sttest kela$s 

co$ntro$l 0,207 > 0.05. Seda$ngka$n pa$da$ kela$s eksperimen nila$i kema$mpua$n menyima$k cerita$ 

dipero $leh da$ri nila$i pretest kela$s eksperimen 0.411 > 0.05), da$n sko $r to$ta$l kema$mpua$n 

menyima$k cerita$ po$sttest kela$s eksperimen dipero $leh 0.309 > 0.05. Sesuda$h ditera$pka$n media$ 

pembela$ja$ra$n wa$fel (wa$ya$ng fla$nnel). Ha$l ini sesua$i denga$n ketentua$n uji no $rma$lita$s ba$hwa$ 

da$ta$ tersbut berdistribusi no $rma$l. 

 

Uji Hipotesis 

Untuk mengeta$hui penga$ruh media$ pembela$ja$ra$n media$ wa$fel (wa$ya$ng fla$nnel) terha$da$p 

mo $tiva$si bela$ja$r siswa$, ma$ka$ dila$kuka$n uji hipo $tesis. Untuk pengujia$n hipo $tesis mengguna$ka$n 

sta$tistik pa$ra$metrik a$pa$bila$ da$ta$ berdistribusi no$rma$l. Denga$n demikia$n untuk pengujia$n 

hipo $tesis mengguna$ka$n uji pa$ired sa$mple t-test ya$ng diguna$ka$n untuk menga$na$lisis mo $del 

penelitia$n pre-po$st a$ta$u sebelum da$n sesuda$h. 
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Tabel.3 Ha$sil uji hipo $tesis 

  N Mea$n Std.Devia$tio$n Std.Erro$rMea$n 

Kema$mpua$n 

Menyima$k 

Kela$s Ko $ntro$l 31 78.84 7.212 1.295 

Kela$s 

Eksperimen 

28 85.000 8.899 1.682 

 

 Pa$ired sa$mples dia$ta$s menunjukka$n ba$hwa$ mo$tiva$si bela$ja$r sesuda$h mengguna$ka$n 

media$ WAFEL (Wayang Flannel) denga$n sa$mpel 28 siswa$ menda$pa$t nila$i ra$ta$ – ra$ta$ 85 

denga$n stnda$r devia$si 8.899 seda$ngka$n denga$n sa$mpel 31 kema$mpua$n menyima$k siswa$ 

sebelum mengguna$ka$n media$ pembela$ja$ra$n WAFEL (Wayang Flannel) menda$pa$tka$n nila$i ra$ta$ 

– ra$ta$ 78.84 denga$n sta$nda$r devia$si 7.212 ha$l ini menunjukka$n ba$hwa$ ha$sil ra$ta$-ra$ta$ Pretest 

(setela$h perla$kua$n) lebih besa$r diba$ndingka$n ha$sil ra$ta$-ra$ta$ po$sttest (sebelum perla$kua$n). Sela$ 

Tabel.4 Pa$ired Sa$mple Test 

T-Test Fo$r Equa$lity O$f Mea$ns 

Ha$sil  

Bela$ja$r 

T df Sig (2-ta$iled) Mea$n Difference 

-2.903 52.050 00.5 -6.161 

  

 Untuk menerima$ a$ta$u meno $la$k H0 denga$n memba$ndingka$n nila$i signifika$n da$ri uji pa$ired 

sa$mple t-test denga$n 0.05. Kriteria$nya$ a$da$la$h menerima$ H0 a$pa$bila$ signifika$n lebih besa$r da$ri 

0.05 (sig > 0.05). Seba$liknya$ jika$ nila$i signifika$n ya$ng dipero $leh lebih kecil da$ri 0.05 (sig < 

0.05) ma$ka$ Ha$ ya$ng diterima$ da$n H0 dito$la$k. Berda$sa$rka$n ta$bel dia$ta$s, setela$h dila$kuka$n 

perhitunga$n uji t menunjukka$n ba$hwa$ nila$i sig. (2-ta$iled) ha$sil o $la$h da$ta$ denga$n SPSS sebesa$r 

0,005 ≤ 0,05 sehingga$ bisa$ dia$mbil kesimpula$n ba$hwa$ da$pa$t dinya$ta$ka$n H0 dito$la$k da$n Ha$ 

diterima$. Denga$n demikia$n da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ terda$pa$t perbeda$a$n ya$ng signifika$n 

kema$mpua$n menyima$k siswa$ kela$s II SD Negeri Cikupa$ a$nta$ra$ sebelum da$n sesuda$h 

mengguna$ka$n media$ WAFEL (Wayang Flannel). A$rtinya$ Ja$di terda$pa$t penga$ruh media$ 

WAFEL (Wayang Flannel) Terha$da$p Kema$mpua$n menyima$k Siswa$ Kela$s II SD Negeri 

Cikupa$.  

 

Uji N gain 

Uji N-Ga$in diguna$ka$n untuk mengeta$hui besa$ra$n keefektifa$n pengguna$a$n sua$tu trea$tment 

terha$da$p peningka$tka$n mo $tiva$si bela$ja$r siswa$. Trea$tment pa$da$ penelitia$n ini ya$itu Penga$eruh 

Pengguna$a$n Media$ WAFEL (Wayang Flannel) Terha$da$p Kema$mpua$n Menyima$k Siswa$ Kela$s 

II SDN Cikupa$. Berikut merupa$ka$n ha$sil uji N-Ga$in: 
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Tabel.5 Ha$sil Uji N ga$in 

Kela$s N Min. Ma$x. Ra$ta$-

ra$ta$ N-

Ga$in 

Kriteria$ Ketera$nga$n 

Eksperimen 28 34 100 66 >56 Cukup Efektif 

Ko$ntro$l 31 48 82 47 <55 Tida$k Efektif 

 

Ha$sil uji N ga$in dia$ta$s menunjukka$n ba$hwa$ beda$sa$rka$n ha$sil uji N-Ga$in setela$h 

penera$pa$n media$ WAFEL (Wayang Flannel) mempero $leh ra$ta$-ra$ta$ sebesa$r 66 terma$suk 

keda$la$m kriteria$ cukup efektif da$n sebelum penera$pa$n media$ wa$fel (wa$ya$ng fla$nnel) 

mempero $leh ra$ta$-ra$ta$ sebesa$r 47 terma$suk keda$la$m kriteria$ tida$k efektif. Ha$l tersebut 

menunjukka$n ba$hwa$ terda$pa$t penga$ruh pengguna$a$n media$ WAFEL (Wayang Flannel) 

terha$da$p kema$mpua$n menyima$k siswa$ kela$s II di SD Negeri Cikupa$.  

 

DISKUSI  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan media WAFEL 

(Wayang Flannel) terhadap kemampuan menyimak siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas di SDN Cikupa, yakni kelas II A sebagai 

kelas kontrol dan kelas II B sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol yang berjumlah 31 siswa 

diberikan perlakuan pembelajaran dengan teks bacaan, sedangkan kelas eksperimen yang 

berjumlah 28 siswa menggunakan media WAFEL. Pengumpulan data dilakukan melalui tes 

kemampuan menyimak yang diberikan dua kali, yaitu pretest sebelum perlakuan dan posttest 

setelah perlakuan. Pada tahap awal, hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai kelas kontrol 

sebesar 59 dan kelas eksperimen sebesar 57, yang keduanya termasuk kategori kurang. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan menyimak awal siswa pada kedua kelompok relatif setara. 

Tahap selanjutnya adalah pemberian perlakuan (treatment) yang berbeda pada masing-

masing kelompok. Kelas eksperimen menerima pembelajaran menggunakan media WAFEL 

(Wayang Flannel) selama dua kali pertemuan, sementara kelas kontrol tetap menggunakan teks 

bacaan. Setelah perlakuan, siswa diberikan posttest untuk mengukur kemampuan menyimak 

cerita. Hasil posttest menunjukkan rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 78, sedangkan kelas 

eksperimen mencapai 85. Perbedaan nilai rata-rata ini menunjukkan adanya peningkatan yang 

lebih tinggi pada kelas eksperimen. 

Berdasarkan hasil uji statistik, kedua kelas memiliki data yang berdistribusi normal dan 

homogen. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,005 < 0,05, yang 

berarti terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas 
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eksperimen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media WAFEL 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan menyimak siswa kelas II 

pada materi cerita fabel. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitriyani dan Lestari (2020) yang 

menunjukkan bahwa media wayang flannel mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mempermudah pemahaman materi cerita karena sifatnya yang visual dan kontekstual. 

Secara teoritis, hasil ini juga didukung oleh temuan Arsyad (2020) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran berbasis visual konkret, seperti wayang flannel, dapat memperkuat 

daya ingat dan pemahaman siswa melalui pengalaman belajar yang lebih menarik. Selain itu, 

metode ini mendorong pembelajaran multisensori yang menggabungkan aspek visual, 

kinestetik, dan auditori, sehingga efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa, 

khususnya keterampilan menyimak (Sukiman, 2012). Oleh karena itu, integrasi media wafel 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi cerita fabel, dapat menjadi 

alternatif strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif dibandingkan penggunaan teks 

bacaan semata. 

 

KESIMPULAN  

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ kema$mpua$n menyima$k siswa$ 

berpenga$ruh setela$h mengguna$ka$n media$ WAFEL (Wayang Flannel) Ha$l ini da$pa$t diliha$t 

ba$hwa$ sebelum ditera$pka$nnya$ WAFEL (Wayang Flannel) kema$mpua$n menyima$k siswa$ 

tergo$lo $ng renda$h, denga$n ra$ta$-ra$ta$ sko$r ha$nya$ 61. Na$mun setela$h perla$kua$n diberika$n, 

terda$po$a$t penga$ruh ya$ng cukup signifika$n. Siswa$ terliha$t lebih a$ntusia$s, a$ktif, da$n bersema$nga$t 

da$la$m mengikuti pembela$ja$ra$n, ya$ng tercermin da$ri ra$ta$-ra$ta$ nila$i po $sttest sebesa$r 85. Terda$pa$t 

penga$ruh media$ wa$fel (wa$ya$ng fla$nnel) terha$da$p kema$mpua$n menyima$k siswa$ pa$da$ mua$ta$n 

pela$ja$ra$n Ba$ha$sa$ Indo $nesia$ kela$s II diba$ndingka$n denga$n mengguna$ka$n media$ cera$ma$h ha$l ini 

terliha$t da$ri ha$sil uji hipo $tesis ya$itu dipero $leh nila$i sig.(2-ta$iled) 0,05 < 0,05, dima$na$ 

berda$sa$rka$n da$sa$r penga$mbila$n keputusa$n jika$ nila$i sig (2-ta$iled) kura$ng da$ri 0,05 ma$ka$ H0 

dito$la$k da$n Ha$ diterima$, a$rtinya$ terda$pa$t penga$ruh media$ film a$nima$si terha$da$p kema$mpua$n 

menyima$k siswa$. 
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